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Kara Kunci: Tam=

Letak  Bangunan,

Rumal

Tinggal Tradisiceal  Bali,

Leharrmcrsen Romeah Tingogal

PEMDAHULJAM
Latar Belakang dan Permasalahan

Datam jroses mandirikan
bangunan, pengaturan @EE letak
bangunan merupakan salah saby aspek

rumah tradisional Bali. Aluran-atuman
tersebut tercantum dalam fontar Asia
Kosali yang telah diterapkan sgeera
konsisten dan turun temurun dalam
mambanguor remah  tradisional  oleh
etnik Bali.

vang  pEbut mendagat perhatian Dalzm landar b 2rmust berbagai
khusus dan berlzky pada sepals jenis gturan, amjuran dan lacangan  yang
bengqunan, Mulzi  dan  bangunan patul  diperbatikane  dalzm aktivitss
tungael yang  sederhana, bangunzn pembangunan serla herbagai akibat
ramah  tinggal, sampai dengan yvang dapat Hmbul dan  menimps
Banguran  besar yang kompleks. pilak prembanguran ML
Calam prozes mendirikan bangunan di penghuni rumah tredisional Bali vang
Bali {oengunan rumah  tradisionall, bersanpkukan. Apabila dilibat secars

telaby dikernal pula adanya berbagal
aturan dan ketentuan-ketentuan yane
barkenaan cengan tata lelak
banguran delam  areal pekar@ngan

wacEnFrEmukiman e 1

cepidas, didapat kesan babwes
ketentuan-ketentuan terssbut  diboat
secara intuitif, tanpa  pertimbangan
yang jelas dan sama sekall  tidak

il
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rasional. Timbulnya kesan seperti il
simnya cukup beralasan mengingat
dalam lont@r tersebut tidak dikemuokakar:
secara jelas Oasar pertimbangan yang
melancas katentuan-ketentuan yang
tersurat. Akan tetapl di lain pinak,
pabut diakui pula bahwa  ketentuan-
=eEtentuan dzlam fontar Askr Kosal itu
mampu bermahan hingga saat ini serla
dipatuni  dalam  pelaksanaannyz,
bahkan dilsksanakan secara sangal taat
oleh para wadagy (arsitek bradsional),
Lebih jauh, perdu kiranya dikemukakan
aahwa  atumn-aturan  yang  Eelzh
digarissan ity bukan saja diyakini dan
gipstuhl  alelr pam  wwddsy  par
penghuni mumahpan MErasakan
refenangan dan ketentersman apabila
mendhuni  rumah yang  dibangun
sesal dengan ketentuan. Schaliknya
szringkali terbukd bahwa  perghuni
rumah  meraszkan atau mencalami
keadaan lidak baik apahbila rumah
yang dihuninga  lidek  memerish
vetentuan tradisional,

KemeatEan milah yang seanjulmys
mensorend keingingn untuk mencermmat
selenbuan-keteniuan yang temantym
valam dvibr Aste Kesafh kbususnya
yang berkenaan dengan @R lotak
Bangunan dalam  zreal pekarangan
rumah bradisional Bali. Permasalahan
tunggal wvang ingin  dbahas  dising
adatah tentang ada steu  Hidaknya
kESESURIEN antara ketentuan-
ketertzan  tersebet  dengan prinsip-
Frnsly  kehammonis  dan denoan
lirgkurigan yang patut  diperhztikan
dalam segala aktivitas pembangunan
menunit pandangan modem, Dengan
kata lain, apakah ketentuan-ketenbyzn
madisicnal  vang  berkesan  tanpa
pertimbangan rasionzl ity benar-benas
Irasianal atzukah justru sesungguhnya
sfzh saral dengan  pertimbangan

wacanz-pemukiman sy

sebsama melalui pertimbangan yvano
warmat.

fulisan ini menooba mengungksp
keariton budaya bradisional Bali dalam
pengatumon it leak banguran datam

areal  pekarangan  rumah tradisional
Bali sesuai wyang  termuat  dalam
SUMBDEr Jonksr A4Sy Kosah o Mslalui

watana ini, ciharapkan dapat: (@)
meningéatkan kesadaran para pendukung
{ahli waris) bodaya Bali dalam  hal
apriesiasi  terhadap  ketentuzn  atau
pengaturan tata letak bangunan dalmm
arcal pekarsngan rumah tredisional
Bali =213 nilal-nilai yvang terkandung
dalamryz yang hingga kini masih
sangat refevan dan (h) penerzpan tata
gturan  besertm nilalnilei dapat
meningkatkan  kuzlitas  lingkurgan
Bina2an serta rumah hunian tradisional
Bali pada umumnya.

Metode dan Pendekatan

Metode yano digunakan dalam
penulisan ini adalah melalui kajian
kepustzkaan. Pustaka terpenting WEIr]
Cijadikan sebagai sumber datz adalal
komfar Asta Kossfi Analisls  datg
dilakukan secarg deskriptil kuzlizatif.
Fokus  wacana  adalzh @ta ek
bangunar dalzm  areal pekarangan
rumah tinggal tradisivnzl Bali wntik
Wwarga masyarasat kebaryakan
fumumy.

Fendekatan kagian dilakukan
dengan mengounakan  privsip prinsio
keharmonisan menurut  pandanoan
modaim sehaggimana yang dikermukaian

vleh  Peter Schrnid,  Peter  Schimic
dalaim  bukunya  vang  berjudul

Binlogische Architektur, sebagaimana
disarikan oleh Heinz Frick (1996 31-
33}, pada intinyg menyatkan bahwa
pembEngunan yarg dilakukan sepehima
sangat memperhatikan prinsip-prensip

Lo B T
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kespimbangan, vakni (3} seimbang
dengan alam, (b seimbang dengan
manusia dan kemanesizan  dane [2)
seimbang tengan fngkungan terbangun,

GAMBARAN UMUM TATA LETAK
BANGUMAN RUMAH TRADISIOMAL
BALI

Menumib  konsepsi fomandaia,
wilavah desa di Bali seperti juga
wilzyah Bali secarn keseluruban, pada
umemnya dibagi menjadi liga zooe
¢ manpizlz), vailu wlama mandalz (zone
utama) vang mengacu ke amh
pegununan yang berada di tengab
FPulau Ball, madyd mandald [(zone
madya), dan Ets e (mne
nista) wang mengacu ke arsh laut,
Fonsepsi i sesunggubnya bersumber
darn  pemabaman terhadap  konsepsi
ianggs  vang  digunakan  unbuk
menggambarkan susunan tuboh
manusia wang terdin atas kepala
(bagian paling  atas/odang),  badan
(bagian tengah/ madvs), dan kaki
(bagizn paling bawahy i)

Dalam konteks ErivrnarnlT
tersebout di stes, aresl perumahan
ditetapkan menempat bagian wilayah
dgesa yang didentifikasikan  sebagai
zong et (of. Pemerintah Dagran
Tingket I Progpingi Bali, 1985 104-
105). Mamun bukan bEerarti semun
lahan pada zone e lavak
dijadikan  sebagat areal perumahzn,
Dalam fonfer Asfz Kosab dinyatakan,
ada tujuh belas karakteristik atau tpe
{jenis) lahan yang ticak layak dijadikan
lpkasi pembangunan rumah radisional
Bali (Paramadhyaksa, 2002: 37-45).
Pambagian lahkan atas tiga zone ini,
kemudian bertembang merjac
pembagizn lahan alas zembilan zone
atau sangamandzlis. Fembagian lzhan
atas sembilan mone ini pada inlinga
tahir dar acdanya kambinasi pembeagian
lahan atas tiga zone sesual konsepsi
timandafz  dengan konsepsi  arah
Limur-barat atau ksngin-FEuh sebagai
arah matahar terbit yang dipandang
arah wfama dan arah matahari
berbenam yeng dinilai misia.

Gambar 1. Eonseps Tomascaly dan Sangaman sl

St fitesprelasi den Daparleren Feadidikan dan Kebudayaan, D9eb: 25
clenr Apclihartie, 15806: 53

wacand-oemukiman EEmRREEn T 18
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Burkaitan dengun areal
oe=karangan  romzh  fradisional  Eai,
dalam dondar Asfa Kosal dissbutkan
Cehwa luassn dan karakber senguran
falam  arcal  pekarangan  rumah
medisianal Bali adalah bervariasi sesuai
dengan SES sosial kepala keluzrgs
penghunirya, Karaktar rrtat
tradisional  mitik  warga  golongan
Sralvnarer akan berbeda deepn kamkior
rumah - warga  pon (bangsawan),
Demikizn juga untuk rumzh warga
“ebaryakan (rakyal jelatz) yang akan
dibahas pafing mendetail dalam artikel

imi, Luas amal pskarengan  ruemash
tradisipnzl Bali rruili Yarga
keanyskan  menurut yang  tertulis

dalam bDuka Monografi Daemh Bali
{Pemerintah Dacrah Tingkat I Fropins
gali, 1985: 107}, umuminya salung 300
mr, memilikl fooe anss ratio (FARD
sebesar 30%,  dengan  jenis-jenis
barrunan yang lendapat di dalamnga
diztur sedemnikan nupa, sehingoa batk
[rosis maudpun farak antar
bangunannya acdalah tetap dan Lenakur
Eerdasaran ukuran  {ubuh  kegala
keluarga penghuni rumah.

Gambar 2. Model Denah Pekarangan Fumeh Tracisianal Bz

Wwalgng oemukiman  ERESEmEa s a0

Faahyangan

Adalah ukuran parak gengan seapaek
Largen kegala keliaroa.

Ukaran @i chperuntakkan unbuk;
bEngean s,

Fhvongan

fdalal ukymn j@rak demzan relapak k2ki
kepali ketuarga.

Ukurar imi digeruniukkan argk
banguran muirah dnggal.

roomrv | Beld L P S e e
= 1 T e

- el el g et s i I
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PEMBAHASAN DAMN HASIL

Fada bagian sebeluminya telsh
Jixemukaxan Eptang gamsren Lake
zt@x bangunan-hanqunan dalam arsa
pekdrangan  rumah tradisional Bl
eserla konsepsi wanyg melatar-
Telakanginye. Calam tzhzp
pembanasan dan basil G akan
ciurdikan lentang peneqapan prinsio-
pringip mescimbanogzn terhiacda g
Ingkunoan  dalam  pengalieren =k
ok bangunan rlafam aressl
cexErangan  mmah  Cradisional  Bal
yann Berijuan untuk menciptakan
weharmonisan denagan lingkungan.

Penerapan Prinsip Seimbang dengan
Alam

=timbang  dendan  alam disin
Capet dizriikan schagai suzby keodisi
yang sedemikan rupa sehinoga tace
[xtak banguran dalam Aargal
c=karangan  rumah  tradisionzl  Bal,
MAmpy . menciptakan suasana  serasi
seiaras,  lestari dan Derkelanjucan
anlarg rumah  sebagai  linokungzn
tuatan dennan berbagai unsur alam
yang  berpengamih bage  kehidupan
manesiz parghuminya.

Rerkaitan denoan bal bersebut
terdapal  beberaps hal vang  dapet
dikarnkakan, yaitu:

ot Penzoningan dan Pematangan Lahan

Dalam  arcal  pekargngzn sumab
raclizioral  Galh dapat  dioehanu
telah Lerdapal sdanya perencinaan
wetll]  matang lerhadap Epak
pekarangun vang  melabirkan
konsensi penzoningan dengan area!
tersuct (elarma) dan paling privat
sebagal @real tertingai yang berada
di dacran timur laot tapak SGay
sagin) dan areal terorelah barnilai
ez yany  diperuntukkan bagi
pubilix berada di dzerah barat dava
{Hraiad &) Dekarancan.
Memegtangan tapek seperd ind, di
samping  berlujuan ontuk  Iebih
menyucikan greal sanggah, juga
bertujuan unkuk  mengarabikan
aliran air Kobar macpun air hujan
dalam tapak agar menoalie dari
Arath yvang paling lingni fuiams nog
atzerts) menyju ke dacrab paling
rardal fnistas ning nistz) dalam
sk untuk  selanjutnya  akan
dialiran ke luac wilayah tapak.

Gartbar 3 Penzoosngan dan Femarangars Lahan Pekarangan

fana e AENE

ALy BEch ¥ i

AT ﬁ.:.'.".':'_;'."' i

: S .

i I K Tewaant | Kangwn
Utzia

Ketowd . e

X
K2 L)
o | | N

Bl N Ltama
- B e
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puilik

¥

PN NS RS

S Analise, 2005,
S S ondek Sad Bagnan sodalan;
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. Inleraksi Manusz dengan Lingkongan baike untek  Deradaptase langsung

Marusa dan lingkungan menspakan
dua hal yang saling borkaitan dan
rmenjadi z2lah satue perimizangan
utama dzlam DEENCANGEN
arsiteltor (of. Rapaport, 1983 249-

dengzn lingkungan.

Miatal sehanni G SpEce

Datam  seliap  arezl  pekarangss
remah tradisional Bali dikenal oulz

2oHET. gdanya konsepsi sataf sebage P

Feratzan lskak  bangunzan dalam ruang ferbuxa tempat melakukar w

areal pekarangan rumah fradisional Upacara  ritual | keagamaan o

Bali vang sedemixian rupa dendan tingkat keloarca.  ASGE0 dengan -

pentuk  massa  bangunzn yvann ukurannya yang tertenty, divakin

relatif  kecil, cenderung  lerbuka, masyaraket Ball sebagal temps: .

dengan masng-masing bangunannya dalam freal  pekarangan yang o

cilmbing=an dengan FLIAMIY menjadi Iokasi pectemuan antzez -

rerbuka, secame lidak  langsung dua ungur pembentuk keseiahteraan. -

marmnber pencarun werhadap poia vaile akgsg v langit cengan

penlaki penahuerinyg. Para pertiwy atan bomi {2f, PemarinksT -

pesnghun rumzh senantizsa dibesd Casrah Tingkat T FPropins 82k -

kesampatar  lebih besar untuk 1285: 102-107% Dalam pemikirar -,

bernubungan annsung dengan vang rasional, keherulaan 0a8E7 0 -

glemer-eemen lingkungan uar yang lengah pekarangan dan dikeliling -

meliput  ucara, sinar  malanar, masa banguran, dapat nerdampak ..

ikliem rmaupen argin. Pengkondisizn pesitif bagl pencahayaan matahar -

coporti ini dapat dimenoert segagai dan sirkulzsi udara yang kontingo 5,

salah satu upayva “membiasakan” ke dalam fengunan. Lebih lanjut -

manusta  penghuni rumab unlbuk keberadsan mafah di lengah g

sefaly berfubungan lngsung pekarangan rurmah lradisional Gali

dengan alam lingkungannya. juga dapat  memberi  varizs

Pembiassan ini secarm ook ngsing cugsang dan ruang pendang yanc

tentunya  capat  menumbuhan cukup  #nlara  pengamat  oaam

aspresasi  positf  terhadap  alam bangunan yanrg  sabo ferhadap

carta  sekaligus mombangun daya pEngunan yangd lainnya.

fahan bubuh manusia vang lebih

GRMDEr 4. Meal sehaos Qoow Spdce dalam Pekarangan
e e
4,
) M L
'ql'— "‘l'-'“""__- _ji’_ T-?f ;},ﬂ 7
el - e,
— - ‘J._.__;.r; B mrid ! A
apis e s L
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Ramikiznlab bga el yang depat
dikemukakan berkenazn CEngan
DEMEraDEn prinsip seimbang dengan
dlam pada sistem tata letek bangunan
calam sl pexarangan . rumzah
radisianal vang dikenal di Rali,

Penerapan Prinsip Seimbang dengan
Manusia dan Kemanusiaan

Aubungzan ANAr ITANLSE
TErupaksEn . interaksi sosial yang
=ngat ereait dengan aspek kuttural
Aty rmasyarakat.  Setiap manusia
whagal makhluk individy dihzrapkan
BEP mampa menjag hubungan
aosial  tersebut  secara bk, pacla
sornua Sedi kehidupannya, termasuk di
anETamye adalah dalzm hal paErwLjuiaEn
rumzn tingaainya. Berkenaan dengan
fal il masyarakat Bale dafam menats
ramah tinggainya  tslah berupaya
mendintzkan keharmanisan hubungan
anlar manusia melalui penoaturen tata
2k bangunan yang terdapat dalam
aledl pekarangannys  Gengan angi
meEnqurangi  nildi pavasinga,  febih
lanjut, penoertian seimbEng  denoan

manusia dan kemanusizan adalah juga
melipud upayes menoarlisipas ter fevlirnea
masalah  yang  dizkibatkan  oleh
Intaraksi antar manusia.

. Beneoeivian Prval Semi Privet, e
byl dan Puti

Salah satu konsep yang dikeral
paling  ls7im  diterapkan  dalam
merancang rumah linonal - adalab
pengaturan  zaning  privel,  sami
privat, semi publik dan publik yang
sedemikizn rupa sehingga  dapat
mempermudah  dalam  pengaturan
uang sesual lungsings pada @hap
Ferancangannya.  Dalam arent
rekaErangan rumah tradisional Bal
aeperi terlhat pada Gambar 2.
Likenal pula  adanya  konsepsi
pembagizn  areal  atas  sembilan
<one yang disebut sangarrandzls
corgan  masing-masing ZO0IENYE
ditempatkan bancunan atag MZ Ny
staual fungsi dan tingkatan sitzt
FUZNgriva,

Gumbar 5. Penergaen Konseos Sangamandala dalam Fekzrangan Kumah
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Beertdasarken Gambar S diperoleh pengarian sebagal berikul:

Penjelazan

Sengaal TN Snqunan s keueina yan
rlismgur peda zone paling dlaass dekgn o
Lzban vang dimncang paing 15 cnsads aresl
lainrva. Sansnah juda fmemapkan rempat etk
paninn rirsl el Tuhan a0 Euhir vead
2larn ey

Barguisan dilam areet smaggsh Emps
MmeErELpkan upacEE Hual,

Fuang leshuka di bengan pokamngan Emps
mebikuban barzage upecsre kaagenuue

Temnzat melakukaa Rubangan Sirseesta e
[eenemtin. Fabongen susmi-sla dosndang

| sekacal huTurdan Sl yan; sanges arvat sshinggs

{ dnemazatan di 2ong slar? v e

Lizenut fuda sebagal ake slat unbug kegazn
UpxzaEra di ksl mare s

fangunin k2mgak bo badi Qrang s

LamibLre) e vang seany A dlupscErai sebuga
stang Dews Sesrtuggin deva padl, sehinggs
waEupm termeEUE bangunan saees i,
Jork letap pinmpabicn Daca casah b,

Banguran secvks yvany st menadi iwaag
.':El'rErl-ld h:lnll. L‘-rtl:T;IaI:-!z-'n padg e nkda.

done Il I'I'IEIU|.'I-E!|.EII aru.:ll lenzrdith |:..;|E.rr 23|

| PEAmIZEN

bafwa dalzm pengaturan 1ata letak
bangunan dalam arezl pekzrangan
rumah  tredisional Bali belah
rerdapat upaya unfuk menerapkan
konsepsi  sangamandidy  secara
konsisten dengen beEp mempor
lihatkan  sifet-sifat nuang  yang
dirercanakan.  Hzl khusus  yang
menank untuk dikedepankan di sim
adalah hahwa dalam pengaburan
@ leEk masa bangunan dalam
areal pekargngan rumah tradisional
Bai, terdapal pula upaya untuk

Wacand-pemukiman SRS

Mo Bangunan Wiaizone | Siat
[Ty P |
1 SN Ef:;f e Braias
E _ o {teray woiny
= 3 AN S Drvat
4 Sy ey Semi
el ;
i Fésian macha prvat
LA i)
Sk D : HE
4. | Fabhe Daye Ra - Pamal
- [} P | - e c—— |
T AT sk Sy
i Lol = Ly
.| Sake Sl = el
S0 R |
ke vy Lem
I - i g
i, Baee faeh | par | prfet
& S e W [ S |
At - LT priest |
3 o Nl A Semi
mates putli
9. | Kandang Mt gt ks |
i 2 ikl
]
-4;"(,'-1:1..'{-.:--'.5'-:-..- | e ;
m. | | o stngratg | NED ang hila Ptk
Penjelasan di atas memgpedibatkan

AT aves badi Ein sEhregps arta ol
bazmifiat puklic

mengharmonisasikan fubngan
manusia secara saka (alam nyak]
dengan maskady (alam gaib) yano
divejulian dengen adamya banguran
sanggal  pemujaan Tuhan  dan
lelubor pads zome yarg paling suci

calam pekarangan,  vaiby zone
timur laut.

Hal ini jelas membuktikan balies,
disamping terclapat upava
harmonisasi hubungan antar
manksia, asyarakat Bzl juga
berupaya  mendptakan  adanya

hubungan yang barmeonis 2ntam

I
I
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Sirpehnir - Ly Mudvaed

MENUsa  p2ngan Tuban  dan
gluhirmya meizlui pengaturan Latks
2Ek masa bangunan dzlam arsal
Pekarangan  rumahnya  dengan
MENErapan Kansiysi Sngamandsis
secara konsisten dan koosskuen.

runnst Khusus Kandam Hewan dan
Sauion

Berkenazn dengan kandang hewan
tan  pewen, di samping  hal-hal
yany telah divrgikan di aks, kedus
barguran ini juga memiliki hungsi
khusus uniuk keamanan rumah dan
pnghuninya,

1. Kandang hewan pada wmumnya
ditempalkan  dekat pintu pe-
RErangan  [angku-angkuet. Hal
imi - dimaksud  kewan-hoewan
yang  dikandarg@@n bersebot
depst  langsung  memoerale
sisa  mskanan  manwsia dar
Adwan di dekatnva. Pada wakhy
wrtenhy hewan-hewan pelharaan
i juga berperan penting guna
membar E2inda atae suara bagi
penghuni rumah tentang adanya

lamy wvang  masuk Rl
pekdranigan rumakh. Babi, ayam
meupun bk,  oleh sebagizn

besar masyarakat Bali divakini
Juna memiliki tingkal sensitivitas
¥eng tinpgi terhadap adznya
kekualan  gait  negabif vang
kemungkinan  ‘dibawa’  aleh

N

manusa  juar
buruk.

Bangunan  pawon ataw  dzpor
Yyana menjadi tempal memasak
kaum  wanita Bali pada ssat
suami bekerz di lwar rumah
slang har, wnumnya ditempat-
kan pada 2ane  barat dayz
lepak. Qisamping  berdekatan
dengan fineng (lumburg beras),
TSl awon vang  demikian
juga berbguan untuk memper-
muclzh bigas sang st sebagal
renghuni rumah yang disibuk-
kan gengan kegiatan memasak
di pawan  untuk  sekaligus
mengawasi - kehadiren  ciang
mavpiun  t@amu yang  datang
mekalui sngfratangtnd’ pekararaan.

yang  bemizk

Calam  sislem  kepercavazn
masyarakat 8all, cikenal jugn
acdanya kepercayzan bahwa

Shatars Brahma sebagsl dowa
panguasa api bertugas sebagal
cemusnzh sogala kekuakan
neqstif yang dibawa manusia
jahal.  Keyekinan  ini juga
berperan  sebagal salzh  =aly
faxtor pertimbancan lzin yann
menyebabkan  pason dangan
tungku apinya selalu meajadi
bangunan penerma  pertama
¥ang ditemivkan  oleh  setiap
Emu yang barkunjung ke areal
pekarangan remah oEdisional
Eali.

Gambar 8. Hubungan Ampiut-angii, Kardang, Sawon dan Aneng
F T samt g
e

[
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ladi, dalam hat ini dapat disimpalian,
bahwa dengan menempatkan posis
Savon,  kandang hewan dan
amgioul-gricpcy WA saling
berdekaian, sorara bdak langsung
relah menciptakan hubungan saling
menguntungkan anbara  manusia
perngbiuni  mimah dengan hewan
peliharaannya. Avam, itk maupen
bahi yang dipelibara dan mendapat
sisa makanan manena dasi gEwon
akan dapat memoer tanda baui b
rurnah Bangga vang sedang sibuk
memasak  di pawon enbang
kedatanigen lamu yang masuk ke
dalam pekarangan rumak.

Sompadan Bangunan

Pada Gambar 2 dipedihatkan juga
adanya sampatan berepa farak
terlentu aniara Cangunan dendgsn
fembok  peryvengker  [HERAGANGAN

(= |

| beriubungzan langEung
dengan oekarangon lelangoa.
keberadaan  sempadan dengan

ckaran tertenou tersehut reenapakan
sebaah upaya untuk meng-
harmonisasi hudunpan anlara
penghuni rurah dengan tetangga
sehelahrya,  Dapsb  dibayvargkan
kirznya  apabila antzra bangunan
rumah vang sabd dengan yang
Danguran tEngga lkinnye  tidak
tarpisah, pelbzgai masalah
dipastivan  dapat  ditimbul yang
dapat merusak keharmonisan hidep
bertetanggs,  Masalah-masalah
fersebul anlasa faing (1) kesulitan
dalam menentukan bams pekarangan
mmah, (2] relabl  terganggunya
privagt antar pemilik rumah korena
dinding ruman  yang  dibangun
bertatzsan  lagsung  cengan
pexarangan tetangga maupun (3]
masaleh zir cucuren atag Blangga

—

yang dapat memicy  perselisinan
dengan tetanoga sebelahrya,

Barkenaan derpn poin mooor g2
iri, pedu dimmbahkan cula di s
batava clalam fxiar Az Kosaf jugs
disatadkan Bhan yang diain deh ar
oudran aEp Emnggg adelah s
Eyvak  dijaclikan schagal ares
peRarangan  neman kemena cepdd
merdatangkean ketidak-harmonisan
hubuncgn dengan eEngda sekiamys
(Faramadhyaksa, 2007: =144,

Penerapan Prinsip Seimbang dengan
Linglungan Terbangun

Kesairmbangan dengait ingkungan
lerbangun digrtikan  sebagai upaya
menciptEkan keharmomsan hubungan
antara rumah yang ditangun denagzan
lingkungan buatan sokitariya.
Lingkunoan  buatan yang  dimasse:s
antara  lain  kawasan  permokinman
inlan, wilayah desa hingoa  wilivyab
vang lebih  makro lainnya  yang
merupakan  hastl Dustan manusiz
ROnsEpsi sangEmAndal Warg
bersenber dari nilzi esznsial glom in
dapar mulai diterapkan scoara mik
b pengaturan t3ia lezlaik
bapgunan dalam  areal  perarangar
rumah. Selanjutnyz msdel penogatura
ini apabita dilakukan secara konsisten
dan  konsekuen pada sebap  rumal
tenbunya akan dapat metahirkan suatl
fztanzn lingkengan perumahan yano
forstruktur dengan  baik  dan jelas
Konseos sandmaaas vang cierapkss
dalam setiap areal pekarangan rumah
akan dapat mencptakan  tEtEnEs
parmahan secara messoo yoog akar
berdlang  pada seliap  lingkungar
terbangun messa [ainnya, sehingo:
menghasitkan  f@Eanan lingkunoar
makro  yang  lerencang,  msdan
diterima semua  pihak  dan pa

Waacangoemukiman EEmsmREEes e pur.
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dkfimya zkan kemball menciptakan
harmonisasi dengan selurul elemen
alam wyang juga merupakan  sumber
korsepsl ity sendir.

Konsepd Heseracian Antars Biuscins
Agungdan Bfnwana Alit

Barkenaan  dengan masalzh
seseimbanoan atEwe keserasian flengan
ingkungen  dalam  art luzs, perly
dkemukakan pula di s teqtang
adanya pandangan kbusus milik uTps ity
Ball  mengonai pentingnya  ke-
TAFMAONISEN  2ntara  HhuwEns 2gLng
‘makro-kosmos)  dan Sfwssng e
mikro-kosimes),  Shwwans ait dapat
mEnQCjawantzh dzlam pelbagai wijid
seperti wilayah  sebuah kzrajaan,
Dukola kerajpan, arcal pur wilayah
25, pokarzngan  rumah maupur
AEUNAN tubub manusia,  Sopwesns
Joung  wang  divaking  mempuenyai
sustnan yang terdici atas tiga loka
frilokg), yakniz (2% bhuerokal manisa-
Shaibumi {terbawah di antara kariga
ok, () Simaiindy ek stmosher
‘oka i bagian tengal jagat rava) dan
'l swallka dewsr-fnkaisorgz Heratas
4 antara ketiga !cka) {Parisada Hindu
Jharma, 1968 25 o, Pemarinlah
Jzerah Tingkat [ Propinsi Bati, 1985:
La). Dalarm konteks tertenty, masknig-
masnng loka ite dapat dikonotasikan
lengan sifak whane, madia dan i,
==lap perwujisian Bhuwana a6 akan
mEnZMukan kesvimbangannyva dengan
Swwang dopng, jika ditata sesuai
Zergan pamaknasn konsepsi  wrame,
meclye, dan mista,

Frinsip-prinsip maseimbarygan
fang gikemukakan oleh Peter Sohmid,
Zperli telsh disinggung di fepan,
«leh dikatakan hanya bersitat fisikal
En resional. Semenlarg jtu, konsspei
eiaimbengan otau keserasian ankzis

lele susun prinsipal Shueans agung
dar Sfuwang sl bukan saja bersifat
fisikal serta ragional, totapi juga
dizndas secars kokoh aleh pardanoan
¥ang twerdimensi met@fsikal. Disinilah
wtak  keunggulan  prinsip yang
melandasi bangunan rumah tradislonal
Bali dalarm menjalin hubungan Wang
SErEs dan seimbang, beik terhadag
hal-hzl vang asat mata atsu sekalE
madpuen  vary nonkasat mata atau
SR, Semua upaya urhuk mewsisdien
keadaan seperti itu, pada hakikatnya
ditdjukan unkuk; mendatangkan
ketanbraman dan kessiahteraan )]
oadr seluruh rmanusiz penghunl numakh
wang bersangkotan.

PENUTUP

Bardasarkan uraian di atas, ada
tiga hal yang dapat disarikan, yaity
sabagai herikut:

Permama, pengaturan tala letak
sEngunan  dalarn areal pekarangan
rumah tradisional Bali pada intinya
telah sojalan dengan  prinsp-pringp
kessimbangan  menuorot pardangait
MOGEr serta masifn relevan dengEn
kendisi masa  kini. Hal  ini juga
sekaligus  menunjukkan  babwe para
leluhur  arang  Ball belah  memilik
pandangan yang lss, mendzlam dan
e oaspestif dafam merencanakan rumah
tnggalnya.

Kedua, Bali  juga  momilik
warisan budaya  bentang pEnCangan
vang  menvatakan  babwa rumah
tradisional  Bzli, sebagel salah saty
Pengeiawantahan Suwana it harus
diEE sesuai dengan susunan Ao
aguny.  Konsepsi keseimbangan dan
keserasian yang bersifal metsfisikal ity
marupskan  konsepsi  ungond Vang
matut dijunjing tinggi.
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akhirmya, ingin pula diekankan

bahwa bercermin dari basil yang
diperoleh  darl  kajian ini,  bukan
rmustahil — milgi-pifai lwhor masih
tersimpan  pula  dalam  polbagai

tinggalzn naskab atau warisan bidava
lama yang lan. Xesadsran scperdi ini
sudah tznby patut dijacdikan kekuatan
pendorong uniek  melkukan studi
¥ang cermat  terhacdap tinooalan
tinggalan tersebus. Mengabaikan nilae-
il budaya tracisional tanpa melaiyi
pertimbanan  vang  cermat  perle
ditinggalian.
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